BABV
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Perancangan Redesain terminal tipe A Mengwi memiliki konsep dasar bentuk dan struktur
elemen bangunan, untuk mengaplikasikan sebuah bagunan yang dapat memberi warna baru
dan suasana baru bagi kawasan terminal dan sekitarnya dengan menerapkan tema
pendekatan Wayfinding, yang nantinya bangunan terminal tersebut menjadi induk terminal
mempunyai identitas bagi daerah sekitarnya sehingga banyak menarik lebih banyak
pengunjung untuk menggunakan moda transportasi umum, Pendekatan tema wayfinding
diharapkan menjadi cara cepat untuk membantu para pegguna transportasi umum agar lebih

nyaman dan lebih cepat menuju tujuanya menggunakan transportasi .

5.2 Rencana Tapak

Rencana pada tapak merupakan hasil dari analisis lingkungan, dimana massa
bangunan ditempatkan dengan melihat potensi terbaik serta mempertimbangkan keadaan
tofograpi tanah sechingga penempatan massa masih mengikuti posisi desain terminal
sebelumnya, berikut perubahan gubahan massa yang dibuat secara tapakPembagian

zoning/pemintakatan pada site

5.2.1 Pemintakatan/zoning

Gambar 5.4 Pembangian Zona Site

Terkait dengan pemintakan setiap pemintakan berhubungan sama dengan zoning

yang lain untuk sehingga alur aktivitas dapat diketahui.



5.2.2 Tata letak

Tata letak pada perancangan redesain terminal mengwi tidak mengubah banyak
pada tata letak aslinya hanya menambahkan tempat baru seperti pangkalat angkot,

bengkel bus dan juga tempat parker bus.

5.2.3 Gubahan massa

Gubahan massa pada Redesain terminal bus mengwi tipe A ada perubahan dari segi

bentuk yaitu bangunan di dasari bentuk setengah lingkaran di bagian belakang yang
bertujuan untuk tempat peron, dan bagian depan berbentuk persegi dan menjadi

wajah baru terminal bus.



5.2.4 Pencapaian

Pencapaian site hanya dapat di akses oleh satu jalan yaitu jalan mengwi — mengwitani

Kab. Badung Bali , jalan ini adalah jalan utama yang sering dilalui oleh kendaraan

dari berbagai daerah.

5.2.5 Hierarki Ruang
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Gambar 5.2.5 Hierarki Ruang

Hierarki ruang yang tertinggi pada perancangan ini adalah ruang peron bus karena

pusat kedatangan dan keberangkatan bus, kegiatan terminal berpusat di bagian

peron karena ada ruang tunggu dan ruang penunjang lain.

5.2.6 Sirkulasi
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Ruang terbuka hijau mempunyai beberapa fungsi antara lain yaitu untuk setetika

social budaya ekologis fisik kota dan mempunyai nilai ekonomi lumayan tinggi untuk

kehidupan manusia dan juga untuk pengembangan kota .Rencana sirkulasi pada




terminal mempunyai 1 akses dari sebelah barat, sirkulasi ini mempunya 2 jalur masuk
dan keluar untuk menuju lokasi site, sirkulasi ini untuk bus memutar dari jalur

kedatangan sampai jalur keberangkatan mempunyai satu jalur.

Gambar 5.2.6 Sirkulasi

5.2.7 Parkir
Rencana fasilitas parkir di dalam site terdapat 3 zona parkir yaitu parkir umum

bagian depan, bagian samping timur parkir pangkalan angkota dan di belakang

parkir khusus Bus.

Gambar 5.2.7 Parkir

5.2.8 Rencana Penghijauan
Rencanan penghijauan yang akan diterapkan pada terminal menambahkan banyak

pohon disekitar terminal yang berfungsi mengurangi suhu panas di area terminal serta

meredam kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan terlebih oleh bus.



Gambar 5.2.8 Rencana Penghijauan

5.3 Bangunan
Dalam konsep ini menjelaskan tentang perancangan bangunan yang akan di gagas

untuk Redesain terminal tipe A Mengwi Kabupaten Badung Bali.

5.3.1 Bentuk

Desain banugnan melihat dari karakteristik dan dari aktivitas sehari hari penggunanya.
Melihat hal ini lalu mendapatkan beberapa fasilitas yang akan menunjang atau mendukung
dari aktivitas tersebut. Konsep bentuk bangunan mengikuti bentuk sirkulasi dan tata letak
dengan menggunakan bentuk yang dibagi menjadi 4 bagian yang memiliki fungsi masing

masing



Gambar 5.3.1 Rencana Penghijauan



